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Abstrak

Dalam masa pandemi covid-19 di tahun 2020, transformasi pendidikan digital menjadi solusi
keberlanjutan proses belajar mengajar termasuk institusi pendidikan tinggi. Artikel ini
menyajikan sebuah kajian pustaka mengenai analisis tingkat kepuasan pemangku
kepentingan atas pendidikan dalam jaringan (daring) di berbagai negara, sehingga dapat
bermanfaat bagi peneliti lain untuk mendapatkan informasi referensi pada materi penelitian
sejenis. Metode penelitian ini mengambil beberapa artikel dari berbagai sumber jurnal
seperti: Google scholar, Science direct, Researchgate, Springer, Proquest, EBSCO, dan
lain-lain. Artikel dipilih secara khusus menerapan metode survei yang ditujukan kepada
pemangku kepentingan. Terdapat 30 artikel yang kemudian dianalisis mengenai negara
tempat penelitan, jumlah responden, serta tingkat kepuasan pemangku kepentingan.
Berdasarkan 12,867 responden yang terlibat, 78,2% mahasiswa menyatakan puas dengan
perkuliahan daring, meskipun terdapat berbagai aspek negatif terutama masalah kualitas
jaringan internet. Dalam mengatasi permasalahan pendidikan daring diperlukan dukungan
pemerintah dalam perbaikan sistem teknologi informasi, kurikulum yang mendukung serta
pelatihan berkesinambungan bagi dosen, karyawan, dan mahasiswa.

Kata kunci: Institusi Pendidikan Tinggi; Kepuasan Mahasiswa; Kepuasan Pemangku
Kepentingan; Pendidikan Daring; Pendidikan Digital; Transformasi Pendidikan

Abstract

During the COVID-19 pandemic in 2020, the transformation of digital education is a
solution for the sustainability of the teaching and learning process, including higher
education institutions. This article presents a literature review on the analysis of the level of
stakeholder satisfaction with online education in various countries, so that it can be useful
for other researchers to obtain reference information on similar research materials. This
research method takes several articles from various journal sources such as Google scholar,
Science direct, Researchgate, Springer, ProQuest, EBSCO, and others. The articles were
selected specifically to apply the survey method aimed at stakeholders. 30 articles were then
analysed regarding the country where the research was conducted, the number of
respondents, and the level of stakeholder satisfaction. Based on the 12,867 respondents
involved, 78.2% of students stated that they were satisfied with online lectures, although
there were various negative aspects, especially the problem of internet network quality. In
overcoming the problems of online education, government support is needed in improving
information technology systems, supporting curriculum, and continuous training for
lecturers, employees, and students.

Keywords: Higher Education Institutions; Student Satisfaction; Stakeholder Satisfaction;
Online Education; Digital Education; Educational Transformation
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PENDAHULUAN

Di awal tahun 2020, seluruh dunia sedang mengalami wabah virus yang mirip dengan
SARS. Virus ini pertama kali muncul di kota Wuhan, China, kemudian menyebar ke seluruh
dunia termasuk Indonesia. Karena banyak negara telah terkena wabah penyakit ini, WHO
menetapkan wabah ini sebagai pandemi dan dikenal sebagai pandemi Covid-19. Menurut
data worldometer.com per 17 Juni 2021, kasus di seluruh dunia telah lebih dari 177 juta
kasus dan sekitar 30% kasus terjadi di Asia. Dari data 10 negara dengan jumlah kasus Covid-
19 tertinggi di Asia, Indonesia menempati posisi ke-4 dengan jumlah kasus mencapai 1,9
juta atau sekitar 3,6% dari total kasus di Asia.

Kasus pandemi Covid-19 telah melanda seluruh lini industri termasuk industry jasa
Pendidikan. Institusi pendidikan dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi juga
terkena dampak pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 memiliki dampak / dampak positif
dan negatif bagi lembaga pendidikan, dampak negatif yang timbul adalah pelaksanaan
pembelajaran online dan bekerja dari rumah sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia
dalam surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 36962 / MPK.A / HK /
2020. Namun, sebagai dampak positif atau imbas positif dari pandemi Covid-19, seluruh
institusi pendidikan pada 120 negara secara tidak langsung dipaksa untuk melakukan
transformasi pendidikan dari pendidikan tatap muka menjadi pembelajaran daring atau
online.

Dengan kehadiran internet dan perkembangan teknologi menjadikan pertukaran
informasi semakin cepat (Indarwati, 2021), hal ini disebabkan karena pembelajaran online
dapat diakses melalui website, portal pembelajaran online, pertemuan online melalui video,
youtube, dan melalui aplikasi smartphone (Shahzad et al., 2020). Pembelajaran online atau
sering disebut dengan e-learning, merupakan sesuatu yang cukup mudah dipahami dan
dilaksanakan hanya dengan perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau smartphone
yang terkoneksi dengan jaringan internet yang dapat terkoneksi dengan program e-learning
tersebut (Radha et al., 2020). Namun transformasi system pendidikan masih memiliki
dampak positif dan negative, sehingga diperlukan kajian dari beberapa artikel untuk evaluasi
pendidikan daring pada institusi perguruan tinggi selama pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Kajian Pustaka dilakukan untuk mengetahui pengertian, penerapan, jenis, serta tolok
ukur dari sebuah materi penelitian dibeberapa publikasi (Nugroho & Jagin, 2021). Sebuah
kajian pustaka dimulai dengan mengumpulkan beberapa artikel terkait dengan evaluasi
pendidikan daring pada institusi pendidikan tinggi selama pandemi covid-19. Gambar 1
berikut ini menjelaskan mengenai kerangka penelitian.
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Mengumpulkan artikel yang berhubungan dengan pendidikan
daring

Artikel pendidikan daring fokus selama pandemi covid-19 di
institusi pendidikan tinggi

Klasifikasi artikel berdasarkan penulis, tahun, negara, metode,
responden, tingkat kepuasan, dan aspek negatif

Gambar 1. Kerangka penelitian

Untuk kajian Pustaka dari beberapa artikel, artikel ilmiah diambil dari berbagai
sumber baik nasional maupun internasional seperti : Google scholar, Sciencedirect,
Researchgate, Springer, Proquest, EBSCO, dan lain-lain. Jenis artikel ilmiah yang dikaji
berupa jurnal maupun articles dalam sebuah prosiding. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian artikel antara lain: “pendidikan daring atau online learning”, ‘“kepuasan
mahasiswa atau student satisfaction”, “kualitas pelayanan pendidikan tinggi atau service
quality in higher education institution”. Pada awal pencarian artikel, peneliti mendapatkan
60 artikel dari berbagai sumber tersebut, setelah proses penyaringan artikel berdasarkan
materi, metode, serta tahun publikasi, diperoleh 30 artikel dengan materi kepuasan
mahasiswa terhadap pendidikan daring di masa pandemi covid-19 dipilih untuk pengkajian
lebih lanjut. Daftar artikel yang dipilih, dianalisis dari aspek penggunaan metode penelitan
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Artikel pendidikan daring selama pandemi covid-19

Puas (Y)/
No Penulis, tahun Negara Metode Responden Tidak Aspek negatif
Puas (T)
1  (Demuyakor, 2020) China Survei kepuasan 315 Y biaya internet mahal dan koneksi kurang stabil
stakeholder
(Edelhauser & Lupu-Dima, . Survei kepuasan Perlu perbaikan teknologi informasi dan komunikasi, perbaikan
2 Romania 209 Y . . . . . .
2020) stakeholder kurikulum berbasis e-learning hingga ujian online
. . Survei kepuasan Perlu perbaikan teknologi informasi dan komunikasi, serta
3 (Malkawietal., 2021) Arab Saudi stakeholder 532 Y pelatihan berkelanjutan untuk tenaga pendidik dan mahasiswa
. Survei kepuasan . . . . .
4 (Chengetal., 2021) China stakeholder 78 Y Beban kerja berlebih dan jaringan internet kurang sabil
5  (Alqudah et al., 2020) Yordania Su;:/ieﬁ)plzzian 22 Y Kurangnya keterampilan dalam operasional sistem eLearning
6 (Mishraetal., 2020) india Survei kepuasan 260 v F’erlu du.kungan per_nerlptah untuk menyediakan teknologi
stakeholder informasi dan komunikasi
7 (Muthuprasad et al., 2021) India Survei kepuasan 307 v Mas_alah koneksi internet di beberapa daerah masih kurang
stakeholder stabil
. Tercatat bahwa pengajaran online tidak aman Kkarena
. . Survei kepuasan . . .
8  (Abbasi et al., 2020) Pakistan stakeholder 382 T ketidaksopanan dianggap sebagai masalah utama yang merusak
privasi siswa
. Survei kepuasan . . .
9 (Valaetal., 2020) India stakeholder 250 T Pemahaman dari pelajaran yang kurang optimal.
10 (Fatani, 2020) Arab Saudi Survei kepuasan 662 v Tek_nologl tetialp_ menjadi platform penting yang mendukung
stakeholder kegiatan pendidikan guru
11 (Alqurshi, 2020) Arab Saudi Survei kepuasan 200 v Keterb_atasan hubungan baik antar mahasiswa maupun
stakeholder mahasiswa dengan dosen.
12 (Elzainy et al., 2020) Arab Saudi Survei kepuasan 475 v Beberapa. dosen dan .staf masih perlu adanya pelatihan
stakeholder mengenai ruang kelas virtual
Survei kepuasan Platform pendidikan daring perlu ditingkatkan untuk
13 (Chen et al., 2020) China P 712 Y mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi
stakeholder informasi
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Tabel 1. Artikel pendidikan daring selama pandemi covid-19 (Lanjutan)

Puas (Y)/
No Penulis, tahun Negara Metode Responden Tidak Aspek negatif
Puas (T)
(Chavarria-Bolafios et al., . Survei kepuasan Untgk mer-ldukung transfor.rr.1a5|. pendldlke_m,.per!u adanya
14 Costa Rica 450 Y analisa kurikulum dan klasifikasinya. Selain itu, juga perlu
2020) stakeholder . L
adanya pelatihan digitalisasi kepada dosen
15 (Kamal etal., 2020) Malaysia Survei kepuasan 354 v Perlu memiliki a}kse.s te!mologl yang stabil baik dari mahasiswa,
stakeholder dosen, maupun institusi pendidikan.
16 (Al-Balas et al., 2020) Yordania Survei kepuasan 588 Y Kualitas jaringan internet yang tidak stabil
stakeholder
. Konflik di Libya menjadi tantangan besar untuk pendidikan
. . Survei kepuasan . L . L - .
17 (Alsoufi et al., 2020) Libya 3348 Y daring, selain itu, masalah finansial juga menjadi faktor penting
stakeholder o L .
dalam mengikuti pendidikan daring
. Masalah koneksi internet yang tidak stabil. Serta adanya
, . Survei kepuasan . .
18  (Almulhim et al., 2020) Arab Saudi 342 T dampak negatif pada pembelajaran yang memerlukan
stakeholder .
praktikum
Survei kepuasan Keterbatasan akses internet. Kurangnya interaksi antar
19 (Adnan & Anwar, 2020) Pakistan P 126 T mahasiswa maupun mahasiswa dengan dosen serta teknologi
stakeholder . . - L .
yang tidak efektif menjadi tantangan pendidikan daring
(Ramos-Morcillo et al., Survei kepuasan Penerapan pendidikan daring membatasi mafhasiswa yang lebih
20 Spanyol 32 T tua, karena dengan tanggung jawab pekerjaan serta keluarga
2020) stakeholder .
dan sumber daya elektronik yang terbatas
Tantangan bagi para pendidik adalah bagaimana menjadikan
21 (Yalmaz Ince et al., 2020) Turki Survei kepuasan 1011 T pendidikan dalgm pandemi I.eblh manusiawi' dan ‘terwujud
stakeholder dengan menciptakan Kkeseimbangan antara penggunaan
teknologi dan kemanusiaan dalam pendidikan.
29 (Surahman & Sulthoni, Indonesia Survei kepuasan 224 v Keterb_atasan akses mte_rnet. Kurangnya interaksi antar
2020) stakeholder mahasiswa maupun mahasiswa dengan dosen
. . Keterbatasan akses internet, keterbatasan kompetensi dalam hal
23 (Moralista & Oducado, Filipina Survei kepuasan 27 T teknologi  informasi, tidak adanya pelatihan dalam

2020)

stakeholder

pembelajaran secara daring
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Tabel 1. Artikel pendidikan daring selama pandemi covid-19 (Lanjutan)

Puas (Y)/
No Penulis, tahun Negara Metode Responden Tidak Aspek negatif
Puas (T)
24 (Stukalo & Simakhova, Ukraina Survei kepuasan 397 v Mayorltas dosen tidak memiliki pengalaman dalam pendidikan
2020) stakeholder daring
. Masalah koneksi internet masih kurang stabil, mahasiswa
. . . Survei kepuasan . . . . .
25 (Laili & Nashir, 2021) Indonesia 103 T kurang termotivasi, kesulitasn dalam interaksi sosial, serta
stakeholder L L
biaya internet tinggi
26 (Deepika, 2020) India Survei kepuasan 477 T Kurangnya pela}tlhan penggunaan teknologi informasi dalam
stakeholder perkuliahan daring
. . Survei kepuasan Diperlukan evaluasi peningkatan dan persiapan yang matang
27 (Syaugi etal,, 2020) Indonesia stakeholder 58 T baik dari dosen maupun institusi dalam perkuliahan daring
28 (Amir et al., 2020) Indonesia Survei kepuasan 301 v biaya internet mahal dan koneksi kurang stabil, manajemen
stakeholder waktu dan fokus
29 (Bahasoan et al., 2020) Indonesia Survei kepuasan 115 Y Biaya lebih besar dari pada perkuliahan offline
stakeholder
30 (Khalil et al., 2020) Arab Saudi Survei kepuasan 60 v Metodologi, persepsi konten, teknis, dan tantangan perilaku

stakeholder

selama sesi dan ujian online
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 30 data artikel pada Tabel 1, mayoritas artikel berasal dari negara Arab Saudi
dengan total sebanyak 20%, kemudian diikuti oleh Indonesia 17% dan India 14%. Gambar
2, menunjukkan jumlah artikel dari masing-masing negara.
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Gambar 2. Porsi artikel berdasarkan Negara

Bedasarkan Tabel 1, terdapat 12,867 responden yang berpatisipasi dalam survei
diseluruh artikel. Lebih dari 12 ribu responden terbagi dari berbagai negara. Gambar 3
menunjukkan jumlah responden di masing-masing negara.
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Gambar 3. Jumlah responden masing-masing negara
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Dari total 12,867 responden, sebanyak 10,059 (78.2%) responden menyatakan puas
dengan sistem pendidikan daring, sedangkan sisanya 2,808 (21.8%) responden menyatakan
kurang puas dengan sistem pendidikan daring.

Gambar 4. Tingkat kepuasan responden terhadap pendidikan daring

Dari Gambar 4, tingkat kepuasan responden berbeda di masing-masing negara. Dari
beberapa survei yang dilakukan di masing-masing negara, terdapat negara yang secara total
respondennya merasa puas dengan pendidikan daring, ada pula secara total respondennya
menyatakan tidak puas dengan pendidikan daring, serta ada pula yang menyatakan puas dan
tidak puas. Gambar 5 menunjukkan tingkat kepuasan responden dari masing-masing survei
yang dilakukan di beberapa negara.
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Gambar 5. Tingkat kepuasan responden terhadap pendidikan daring di beberapa negara

Temuan dari kajian pustaka ini adalah bahwa terdapat berbagai aspek negative antara
lain adanya faktor kesopanan, pemahaman materi pelajaran, keterbatasan interaksi antar
mahasiswa maupun mahasiswa dengan dosen, dampak negative bagi pelajaran yang
menggunakan laboratorium, adanya keterbatasan dalam segi usia mahasiswa karena
tanggung jawab pekerjaan serta keluarga, belum optimalnya pelatihan pendidikan daring
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bagi para dosen, tingginya beban kerja dosen, serta yang paling utama adalah kualitas
jaringan internet yang masih tidak stabil di berbagai daerah.

Faktor kesopanan penting karena banyak mahasiswa tidak menyalakan kamera saat
pertemuan online sehingga tidak teridentifikasi bahwa mahasiswa tersebut benar-benar
mengikuti pembelajaran atau tidak. Factor pemahaman materi pembelajaran sangat penting
untuk menjadi perhatian, karena dengan pengampaian materi melalui media online dapat
menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda untuk materi yang sama, sehingga para
pengajar harus memastikan kembali bahwa mahasiswa memahami apa materi yang
diajarkan. Keterbatasan interaksi antar mahasiswa dengan dosen juga akan berpengaruh pada
hubungan antar personal untuk menjalin jaringan sosial.

Program studi yang terdapat materi praktikum di laboratorium juga terkena dampak
karena berlakunya sistem pembelajaran online. Keterbatasan usia mahasiswa karena
tanggung jawab pekerjaan dan keluarga juga dapat mempengaruhi aksesibilitas teknologi
dalam pembelajaran online. Dari sisi jaringan internet juga perlu menjadi perhatian bersama
antar pemangku kepentingan, karena merupakan pondasi dasar untuk kelancaran
pembelajaran online. Dari sisi dosen dan tenaga pengajar juga perlu memperhatikan cara
penyampaian materi pelajaran secara online, selain itu juga penguasaan teknologi
pembelajaran online juga perlu dikuasai.

Berdasarkan beberapa aspek negative yang telah dipaparkan, berikut adalah beberapa
solusi yang dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pendidikan daring:

1) Perlu adanya dukungan pemerintah dalam perbaikan sistem teknologi informasi
di masing-masing institusi pendidikan maupun dari kebijakan pemeringah di suatu
negara.

2) Adanya perbaikan kurikulum yang mendukung pelaksanaan pendidikan daring

3) Perlu adanya pelatihan pendidikan daring yang berkesinambungan bagi dosen,
karyawan, maupun mahasiswa

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka dari 30 artikel yang berhubungan dengan tingkat
kepuasan mahasiswa dalam pelaksanaan pendidikan daring selama masa pandemi covid-19.
Sebagian besar mahasiswa dari berbagai negara menyatakan puas dengan pendidikan daring,
meskipun terdapat berbagai aspek negative yang membuat beberapa mahasiswa merasa
kurang puas, namun mayoritas pemangku kepentingan dalam institusi pendidikan tinggi
merasa yakin bahwa transformasi pendidikan akan memberikan dampak positif dalam
metode pendidikan yang akan datang.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengambil materi sejenis, maka untuk
meningkatkan akurasi hasil kajian pustaka, diperlukan lebih banyak artikel (min 100 artikel)
untuk dikaji karena dengan lebih banyak artikel maka akan diperoleh banyak informasi dari
berbagai sumber lainnya. Dari sisi sebaran publikasi dari berbagai negara, peneliti
menyarankan juga untuk dapat mengkaji artikel dari seluruh benua sehingga dapat
menggambarkan perbandingan pembelajaran online di negara maju dan negara berkembang.
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